ABSTRAK

Alex Kusmardani: Hymenoplasty dalam Fatwa Para Ulama (Studi Analisis Kaitan
Magasid al-Syariah Terhadap Istinbat)

Menigkatnya kasus kehilangan keperawan pada para perempuan yang
disebabkan dengan berbagai sebab entah disengaja dengan perzinahan pemerkosaan
yang meningkat sehingga para perempu akukan hymenoplasty yang makin marak
saat ini, Penyebab kaum perempuan ukan hymenoplasty dengan berbagai
macam alasan yaitu ama dat ISt ingga dalam berbgai
macam alasan Para i engeluarkan Fatwa
sebagai rujukan hu kepada seluruh umat. Da ra Ulama berbeda-
beda karena karena n tersebut disebabkan perbe de Istinbat terhadap
Hymenopl arena pada prinsipnya semua metode Istinbat waji ukan bagi
para memiliki keilmuan Hukum Islam.
ini bertujuan untuk; 1) menganalisis metode isti ulama
terhada plasty dengan magashid syari’ah, 2) menganalisis aslahat
dan ma t terhadap hymenoplasty, 3) menganalisis ijtihad para ulam@ terhadap
kedudukan hukum terhadap hymenoplasty.
nelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Resear,
ang dilakukan diperpustakaan dan peneliti berhadapan deng
tur sesuai dengan tujuan dan masalah yang sedang di
uridis Normatif dengan pendekatan filosofis Pendekatan filo
perihal asas Filsafat Hukum Islam sebagai Metodologi Huk

Penggunaan pendekatan Ushul Figh serta Qawa’id Fighiyyah dimaksudkan buat
membuatarekonstruksi secara sitemtais dan objektif dengan cara mengum
memap

lkan atau
impulan

ta-data buat mendukung keterangan pada memper
yang b
elitian tesis ini mengenai hymenoplasty; 1) metod ulama
yang kan menggunakan metode istislahi, sedangk yang
mengharamkan me n metode ta’lili 2) dari segi kemaslahatan hymenoplasty
diperlukan untuk pi aib, menjaga
keharmonisan ruma hymenoplasty akan
menimbulkan mani embuka aurat, 3)
kedudukan hukum h elakaan, mandub jika
tidak ingin kembali kepada dosa, mu a penyebabnya perzinahan yang tidak
diketahui masyarakat dan haram jika melakukan hymenoplasty berulangkali.
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ABSTRACK

Alex Kusmardani: Hymenoplasty in the Fatwa of the Ulama (Study of Magasid
al-Syariah Link Analysis to Istinbat)

Increasing cases of losing virginity in women are caused by various reasons,
whether intentional or intentional, with increased adultery, rape, so that women are
doing hymenoplasty which is becoming widespread nowadays. various reasons
Islamic jurists are required to issue s a reference for Islamic law to all
ifferences are caused
se in principle, all
ry for scholars who have of Islamic Law.

; 1) analyze the istinbath met scholars regarding
ith magashid syari‘ah, 2) analyze the review of t slahat and
s hymenoplasty, 3) analyze the ijtihad of the schol
arding hymenoplasty.

rch is library research, which is research conduc library
and rese ers deal with various types of literature in accordance with t&®bjectives
and problems being questioned. Normative Juridical research with a philosophical
approagh A philosophical approach because it discusses the principles of Isl@mic Law
; as a Methodology of Islamic Law, The use of the Usul Figh a
proaches is intended to make a systematic and objective r
g or presenting data to support information on obtaini

by differences in t
Istinbat methods ar

This resear
hymenopl
mafsa
legal p

he results of this thesis research regarding hymenoplasty; 1) the istinbath
olars who allow using the istislahi method, while scholars who fggbid using
2) in terms of the benefits of hymenoplasty it is nec protect
er up disgrace, maintain harmony in the househol om the
mafsa hymenoplasty it will lead to manipulation, encoura
and exp italia, 3) the legal position of hymenoplasty is oblig reason
Is an accident, mandub if you don't want to return to sin,_permissible if the cause of
adultery is unknow blic and unlawful if you do asty repeatedly.

method,
the ta'li
family
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